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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan percakapan tindak tutur 
direktif dalam novel “5 CM” karya Donny Dhirgantoro. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif dan bentuk penelitian kualitatif. Hasil 
analisis data terhadap percakapan antara penutur dan mitratutur dalam novel “5 
CM” karya Donny Dhirgantoro diperoleh hasil yang berupa tindak tutur direktif 
sebagai berikut. Tindak tutur direktif requestives terdiri atas delapan belas 
percakapan, tindak tutur direktif questions terdiri atas tiga puluh enam 
percakapan, tindak tutur direktif requirements  terdiri atas empat belas 
percakapan, tindak tutur direktif prohibitives terdiri atas empat  percakapan,  
tindak tutur direktif permissives terdiri atas empat percakapan, dan tindak tutur 
direktif advisories terdiri atas lima belas percakapan. 
Kata kunci: Percakapan, Tindak Tutur Direktif, Novel 
Abstract: This study aimed to describe conversations directive speech acts in the 
novel "5 CM" by Donny Dhirgantoro. This research uses descriptive method and 
form of qualitative research. Results of the data analysis of the conversation 
between speakers and hearer  in the novel "5 CM“by Donny Dhirgantoro the data 
obtained in the form of the following directive speech acts, speech acts directive 
requestives consisting of eighteen conversation, speech acts directive questions 
consisting of thirty-six conversations , speech acts requirements directive which 
consists of fourteen conversation, speech acts directive prohibitives consisting of 
four conversations, directive speech acts permissives consisting of four 
conversations, and advisories directive speech acts consisting of fifteen 
conversation. 
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indak tutur merupakan perilaku berbahasa seseorang yang berupa ujaran 
seseorang dalam situasi atau posisi ujaran tertentu. Tindak tutur dalam situasi 
atau posisi ujaran tertentu juga digunakan dalam dialog novel. Tindak tutur adalah 
proses komunikasi yang terjadi antara si penutur dan lawan tutur yang dilakukan 
untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Setiap tuturan yang diucapkan oleh 
manusia mengandung arti yang berbeda sesuai dengan pesan atau informasi yang 
akan disampaikan. 
Tindak tutur direktif merupakan satu di antara jenis tindak tutur yang 
dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur melakukan tindakan sesuai apa yang 
disebutkan di dalam tuturannya. Tindak tutur direktif disebut juga dengan tindak 
tutur impositif. Novel merupakan gambaran umum yang terjadi pada manusia 
dalam kehidupan nyata, novel dapat memberikan dampak kepada pembacanya 
T 
baik dampak positif maupun dampak negatif. Novel juga merupakan gambaran 
kegiatan manusia yang dilakukan sehari-hari yaitu melalui proses percakapan atau 
tindak tutur. Dialog dalam novel sudah dibuat dengan baik untuk menjadikan 
cerita dalam novel tersebut terarah dan mempunyai tujuan yang ingin 
disampaikan. 
Novel “5 CM” adalah novel karya Donny Dhirgantoro pada tahun 2005 yang 
diterbitkan oleh Grasindo. Novel ini menceritakan tentang perjalanan lima sahabat 
yakni Arial, Riani, Zafran, Ian, dan Genta. Novel ini mengajarkan  tentang 
harapan, impian, tekad, cinta, dan persahabatan. Novel ini mencetak rekor 
Bestseller book di Gramedia Bookstore selama dua tahun berturut-turut. Tahun 
2012, novel ini diadaptasi menjadi sebuah film dengan judul yang sama yaitu 5 
“CM”. Novel “5 CM” ini merupakan satu di antara novel yang sangat menarik 
dan sangat bagus untuk dibaca. 
Kridalaksana (dalam Sutrisno, 2014:19) menyatakan bahwa pragmatik adalah 
ilmu yang menyelidiki pertuturan, konteksnya, dan maknanya. Selain itu, Leech 
(1993:8) menyatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang makna dalam 
hubungannya dengan situasi-situasi ujar (speech situation). Berbicara mengenai 
pragmatik berkaitan erat dengan konteks. Konteks adalah hal-hal yang berkaitan 
dengan lingkungan fisik atau sosial sebuah tuturan maupun latar  belakang 
pengetahuan yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan lawan tutur yang 
membantu lawan tutur menafsirkan makna tuturan (Nadar, 2009:6). 
Menurut Bach dan Harnish (dalam Ibrahim, 1993:27) menyatakan tentang 
direktif  
Direktif adalah mengekspresikan sikap penutur terhadap tindakan yang akan 
dilakukan oleh mitra tutur sehingga tindakan ini dapat berbentuk konstatif, namun 
direktif juga bisa mengekspresikan maksud penutur (keinginan, harapan) sehingga 
ujaran aatau sikap yang diekspresikan dijadikan sebagai alasan untuk bertindak 
oleh mitra tutur. Selanjutnya Bach dan Harnish (dalam Ibrahim, 1993:28-29) 
mengkategorikan direktif ke dalam enam kategori utama yaitu, Requestives, 
Questions, Requirements, Prohibitives, Permissives  dan Advisories. 
METODE 
Meode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Alasan 
penulis menggunakan metode deskriptif untuk memaparkan apa adanya tanpa 
rekayasa dari peneliti dan mengungkapkan penjelasan tentang tindak tutur dalam 
novel “5 CM”. Nawawi (dalam Sutrisno:41) mengatakan bahwa metode deskriptif 
merupakan prosedur untuk memecahkan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini, metode 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dan memaparkan hasil analisis 
tentang pendeskripsian tindak tutur direktif yang terdapat dalam novel 5 CM karya 
Donny Dhirgantoro. 
Bentuk penelitian ini menggunakan bentuk kualitatif. Bentuk ini tidak 
memaparkan bentuk angka-angka perhitungan, tetapi menampilkan analisis data 
yang diperoleh. Alasan peneliti dalam menggunakan bentuk penelitian ini karena 
lebih sesuai dengan objek penelitian yang akan diteliti. Bogdan dan Taylor (dalam 
Moleong, 2010:4) mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  
Data merupakan keterangan yang dijadikan sebagai dasar kajian untuk sampai 
pada simpulan yang objektif. Hal ini sejalan dengan Mashun (dalam Sutrisno:43) 
bahwa data merupakan kata-kata yang di dalamnya terdapat obyek penelitian.Data 
dalam penelitian ini adalah percakapan 1tindak tutur direktif dalam novel “5 CM” 
karya Donny Dhirgantoro yang terdapat dalam teks novel tersebut. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian adalah ini adalah teknik studi dokumenter dan 
yang diteliti adalah teks novel yang berupa dialog kalimat yang terdapat dalam 
novel yang merupakan tindak tutur direktif. Alat pengumpulan data utama adalah 
peneliti sebagai instrumen kunci dalam penelitian karena sebagai perencana, 
pelaksana, pengumpul data, dan pelapor hasil penelitian dalam memahami teks 
dalam novel serta kartu data yang digunakan untuk mencatat data yang telah 
diperoleh dan dikelompokkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Data dianalisis berdasarkan urutan rumusan masalah, yaitu data dan analisis 
data tindak tutur direktif Requestives (meminta, mengemis, memohon, menekan, 
mengundang, mendoa, mengajak, mendorong), Questions (bertanya, menyelidik, 
menginterogasi), Requirements (memerintah, menghendaki, mengkomando, 
menuntut, mendikte, mengarahkan, menginstrusikan, mengatur, mensyaratkan), 
Prohibitives (melarang, membatasi), Permissives (menyetujui, membolehkan, 
memberi wewenang, menganugerahi, mengabulkan, membiarkan, mengijinkan, 
melepaskan, memaafkan, memperkenankan), dan Advisories (menasehatkan, 
memperingatkan, mengkonseling, mengusulkan, menyarankan, mendorong). 
Adapun hasil penelitian tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
 
Tindak Tutur Direktif Requestives 
1. Ibu Arial:  “Arinda!!! Ini ada temen-temen Mas Ial nih, turun sebentar…” 
Arinda:    “Iya, Maa…” (hlm. 21) 
 
2. Citra:  “Heh bengong aja… pulang yuk…” 
Riani: “Yuk!” (hlm. 81-82) 
 
Tindak Tutur Direktif Questions 
1. Arinda: “Halo Bang Zafran…” 
Zafran: “Halo Dinda…” 
Arinda: “Abis dari mana?” 
Zafran: “Makan bubur di Cikini…” (hlm. 22) 
 2. Genta:    “Eh, Juple… desainnya udah jadi belom? Gue bakar rumah lo 
kalo  belum jadi.” 
Zafran: “Tenang aja bos. Udah jadi delapan Styrofoam. Yang dua lagi 
dikerjain sama temen gue. Besok juga kelar… tinggal bayarannya 
doang.” 
Ian:        “Minta duit sana sama kapal…” 
Genta:   “Besok Senin lah… lagian masalah duit bukan sama gue.” (hlm. 
30) 
 
Tindak Tutur Direktif Requirements 
1. Genta: “Yan… lo besok kan motret lagi, terus kalo dapat honor dari temen 
gue, lo tanya dia jabatannya apa. Oke? Pe-er lo tuh!” 
Ian:      “Okeh…” (hlm. 31) 
 
2. Genta: “Yuk kita lanjut…!” 
Arial:  “Lo di depan ya, Ta. Di antara kita semua, nggak ada yang sudah 
ngabisin 24 jam di hutan ini sendirian kecuali elo.” 
Genta: “Ok… kita masuk hutan. Interval jarak kita masing-masing jangan 
sampai lebih dari dua meter ya, jangan ada yang bengong, jangan 
ada yang sombong, inget… sekali lagi jangan ada yang bengong. 
Pokoknya ngobrol aja, tentang apa aja.” 
Zafran: “Nyanyi boleh?” 
Genta: “Boleh, tapi  jangan keras-keras.” (292) 
 
Tindak Tutur Direktif Prohibitives 
1. Ian:       “Aduh… jatuh deh!” 
Zafran: “Apaan nih? Rumus Indomie lagi ya?” 
Ian:       “Jangan dibuka! Jangan dibaca!” (hlm. 164) 
 
2. Riani:  “Temennya Daniek.” 
Dinda: “Iya…” 
Riani:   “Bunganya masih segar, Daniek baru aja lewat sini. Kan kemarin 
dia bilang mau ziarah.” 
Ian:       “Iya..” 
Genta:   “Eh… ade surat.” 
Ian:       “Jangan dibaca, Ta.” 
Genta:  “Cuma ditempel gini kok! Jelas bisa dibaca.” (hlm. 315) 
 
Tindak Tutur Direktif Permissives 
1. Sukonto: “Cepat… juga… ya… kamu… bagus… bab II… kamu… 
selesai… saya… setuju… sekarang.” 
Ian:         “Nggak ada revisi, Pak?” 
Sukonto: “Nggak… ada… revisi… bagus… sekali.” 
Ian:         “Langsung… bab… III dong, Pak!” 
Sukonto:”Iya… langsung… aja.” 
Ian:        “Oke, Pak!” (hlm. 117) 
 
2. Nono: “Boleh-boleh aja silakan. Tapi saya nggak bisa ngasih data 
perusahaan ya.” 
Ian:     “Nggak pa-pa, Pak! 
Nono: “Ya dah, taruh ajak kuisionernya. Kapan mau diambil?” 
Ian:     “Seminggu lagi, Pak…” 
Nono: “Ok. Nanti kamu telpon saya ya.” 
Ian:     “Maaf, Bapak namanya siapa?” 
Nono: “Nono Chaniago. Saya manajer di sini.” (hlm. 127) 
 
Tindak Tutur Direktif Advisories 
1. Sukonto: “Tapi… Ian… lebih… baik… kamu… sebar… kuesioner… 
dulu… kerjakan… dulu… yang… agak… mudah..” 
Ian:         “Begitu ya, Pak…” 
Sukonto: “Iya, mendingan kamu sekarang bertempur, bagi-bagi kuesioner, 
baru nanti kamu olah. Yang penting kamu udah punya data dulu, 
sementara kamu tunggu kuesioner diisi, kamu bikin Bab III.” 
(hlm. 117) 
 
2. Gembul: “Kalian udah bilang sama orang tua kalian kan?” 
Genta:    “Udah, Mas.” 
Gembul:  “Bagus. Kalo mau naik gunung harus bilang sama orang tua 
dulu, jangan main-main sama alam.” (hlm. 202) 
 
Pembahasan 
Analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi enam bagian, yaitu tindak 
tutur direktif requestives, tindak tutur direktif questions, tindak tutur direktif 
requirements, tindak tutur direktif prohibitives, tindak tutur direktif permissives, 
dan tindak tutur direktif advisories. 
 
Tindak Tutur Direktif Requestives 
1. Konteks:  Percakapan ibu dan anak perempuannya di dalam rumah. 
 
Ibu Arial: “Arinda!!! Ini ada temen-temen Mas Ial nih, turun sebentar…” 
Arinda:    “Iya, Maa…” (hlm. 21) 
Tuturan yang diucapkan oleh Ibu Arial bertujuan untuk memanggil Arinda 
supaya segera datang menemui teman-teman Arial. Tuturan tersebut merupakan 
tindak tutur requestives mengundang. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Ibu 
Arial yang mengatakan “Arinda!!! Ini ada temen-temen Mas Ial nih, turun 
sebentar…” Bagi Arinda tuturan tersebut memberi efek pada dirinya untuk segera 
turun ke bawah seperti yang diinginkan oleh penutur. Penutur mendapat 
tanggapan baik dari mitratutur. Oleh karena itu, kutipan dialog di atas merupakan 
tindak tutur direktif requestives mengundang karena penutur mengekspresikan 
keinginannya sehingga mitratutur melakukan sesuatu yaitu segera turun ke bawah 
menemui teman-teman Arial.  
 
2. Konteks: Riani sedang menunggu Citra untuk pulang bersama. 
Citra:  “Heh bengong aja… pulang yuk…” 
Riani: “Yuk!” (hlm. 81-82) 
Tuturan yang diucapkan oleh Citra kepada Riani bertujuan untuk mengajak 
Riani segera pulang. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur requestives 
mengajak. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Citra yang mengatakan “Heh 
bengong aja… pulang yuk...” Bagi Riani tuturan tersebut memberi efek pada 
dirinya untuk menerima ajakan dari Citra. Oleh karena itu, kutipan dialog di atas 
merupakan tindak tutur direktif requestives mengajak karena merupakan suatu 
ajakan untuk segera pulang. 
 
Tindak Tutur Direktif Questions 
1. Konteks: Zafran langsung bersumpah kalo nanti mereka pergi, harus ngajak 
Dinda. 
Arinda: “Halo Bang Zafran…” 
Zafran: “Halo Dinda…” 
Arinda: “Abis dari mana?” 
Zafran: “Makan bubur di Cikini…” (hlm. 22) 
 
Tuturan yang diucapkan oleh Arinda kepada kepada teman-teman Arial 
bertujuan untuk menanyakan habis dari mana mereka. Tuturan tersebut 
merupakan tindak tutur questions bertanya. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan 
Arinda yang mengatakan “Abis dari mana?” Bagi Zafran tuturan tersebut 
memberi efek pada dirinya untuk menjawab pertanyaan yang diucapkan oleh 
Arinda. Oleh karena itu, kutipan dialog di atas merupakan tindak tutur direktif 
questions bertanya karena penutur menginginkan mitratutur memberikan 
informasi yaitu menjawab pertanyaan yang diucapkannya. 
 
2. Konteks: Tiba-tiba Genta ingat soal desain yang harus dikerjakan Zafran, 
desain itu harus selesai Minggu malam. 
Genta: “Eh, Juple… desainnya udah jadi belom? Gue bakar rumah lo kalo 
belum jadi.” 
Zafran: “Tenang aja bos. Udah jadi delapan Styrofoam. Yang dua lagi 
dikerjain sama temen gue. Besok juga kelar… tinggal bayarannya 
doang.” 
Ian:        “Minta duit sana sama kapal…” 
Genta: “Besok Senin lah… lagian masalah duit bukan sama gue.” (hlm.30) 
Tuturan yang diucapkan oleh Genta kepada Zafran bertujuan untuk 
menanyakan tentang desainnya yang dikerjakan oleh Zafran. Tuturan tersebut 
merupakan tindak tutur questions bertanya. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan 
Ian yang mengatakan “Eh, Juple… desainnya udah jadi belom? Gue bakar rumah 
lo kalo belum jadi.” Bagi Zafran tuturan tersebut memberi efek pada dirinya 
untuk menjawab pertanyaan yang diucapkan oleh Genta. Oleh karena itu, kutipan 
dialog di atas merupakan tindak tutur direktif questions bertanya karena penutur 
menginginkan mitratutur memberikan informasi yaitu menjawab pertanyaan yang 
diucapkannya. 
Tindak Tutur Direktif Requirements 
1. Konteks: Genta menepuk pundak Ian. 
Genta: “Yan… lo besok kan motret lagi, terus kalo dapat honor dari temen 
gue, lo tanya dia jabatannya apa. Oke? Pe-er lo tuh!” 
Ian:     “Okeh…” (hlm. 31) 
Tuturan yang diucapkan oleh Genta kepada Ian bertujuan untuk memerintah 
Ian supaya menanyakan jabatan teman Genta. Tuturan tersebut merupakan tindak 
tutur requirements memerintah. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Genta yang 
mengatakan “Yan… lo besok kan motret lagi, terus kalo dapat honor dari temen 
gue, lo tanya dia jabatannya apa. Oke? Pe-er lo tuh!” Bagi Ian tuturan tersebut 
memberi efek pada dirinya untuk menanyakan jabatan teman Genta seperti yang 
diucapkan oleh Genta. Oleh karena itu, kutipan dialog di atas merupakan tindak 
tutur direktif requirements memerintah karena suatu perintah supaya mitratutur 
melakukan sesuatu seperti yang diucapkan oleh penutur. 
2. Konteks: Arial menepuk bahu Genta. 
Genta: “Yuk kita lanjut…!” 
Arial:  “Lo di depan ya, Ta. Di antara kita semua, nggak ada yang sudah 
ngabisin 24 jam di hutan ini sendirian kecuali elo. 
Genta: “Ok… kita masuk hutan. Interval jarak kita masing-masing jangan 
sampai lebih dari dua meter ya, jangan ada yang bengong, jangan 
ada yang sombong, inget… sekali lagi jangan ada yang bengong. 
Pokoknya ngobrol aja, tentang apa aja.” 
Zafran: “Nyanyi boleh?” 
Genta: “Boleh, tapi  jangan keras-keras.” (hlm. 292) 
 Tuturan yang diucapkan oleh Genta kepada teman-temannya bertujuan untuk 
memberi aba-aba dan mengatur teman-temannya. Tuturan tersebut merupakan 
tindak tutur requirements mengkomando. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan 
Genta yang mengatakan “Ok… kita masuk hutan. Interval jarak kita masing-
masing jangan sampai lebih dari dua meter ya, jangan ada yang bengong, jangan 
ada yang sombong, inget… sekali lagi jangan ada yang bengong. Pokoknya 
ngobrol aja, tentang apa aja.”  Bagi mereka semua tuturan tersebut memberi efek 
pada dirinya agar segera melakukan perintah yang telah diberikan Genta. Oleh 
karena itu, kutipan dialog di atas merupakan tindak tutur direktif requirements 
mengkomando karena menginginkan mitratutur untuk melakukan sesuatu yaitu 
menuruti apa yang diperintahkan penutur. 
 
Tindak Tutur Direktif Prohibitives 
1. Konteks: Ian membuka dompet, dengan sengaja dan bandel menjatuhkan 
selembar kertas yang berlipat kecil. 
Ian:       “Aduh… jatuh deh!” 
Zafran: “Apaan nih? Rumus Indomie lagi ya?” 
Ian:       “Jangan dibuka! Jangan dibaca!” (hlm. 164) 
 
Tuturan yang diucapkan oleh Ian kepada Zafran bertujuan supaya tidak 
membuka selembar kertas yang jatuh dari dompet Ian. Tuturan tersebut 
merupakan tindak tutur prohibitives melarang. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tuturan Ian yang mengatakan “Jangan dibuka! Jangan dibaca!” Bagi Arial 
tuturan tersebut memberi efek pada dirinya agar tidak melakukan apa yang 
dilarang oleh Ian yaitu tidak membuka selembar kertas yang jatuh dari 
dompetnya. Oleh karena itu, kutipan dialog di atas merupakan tindak tutur direktif 
prohibitives melarang. 
 
2. Konteks: Genta melihat selembar kertas polio penuh dengan tulisan tangan 
ditempel ke batu nisan. 
Riani:  “Temennya Daniek.” 
Dinda: “Iya…” 
Riani:   “Bunganya masih segar, Daniek baru aja lewat sini. Kan kemarin 
dia bilang mau ziarah.” 
Ian:        “Iya..” 
Genta:   “Eh… ade surat.” 
Ian:       “Jangan dibaca, Ta.” 
Genta:  “Cuma ditempel gini kok! Jelas bisa dibaca.” (hlm. 315) 
 
Tuturan yang diucapkan oleh Ian kepada Genta bertujuan untuk melarang 
Genta membaca surat yang terdapat di sebuah nisan. Tuturan tersebut merupakan 
tindak tutur prohibitives melarang. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Ian yang 
mengatakan “Jangan dibaca, Ta.” Bagi Genta tuturan tersebut memberi efek 
pada dirinya agar tidak melakukan apa yang dilarang oleh Ian yaitu tidak 
membaca surat yang terdapat di sebuah nisan. Oleh karena itu, kutipan dialog di 
atas merupakan tindak tutur direktif prohibitives melarang. 
 
Tindak Tutur Permissives 
1. Konteks: Sang dosen membolak-balik Bab II Ian. 
Sukonto: “Cepat… juga… ya… kamu… bagus… bab II… kamu… 
selesai… saya… setuju… sekarang.” 
Ian:         “Nggak ada revisi, Pak?” 
Sukonto: “Nggak… ada… revisi… bagus… sekali.” 
Ian:         “Langsung… bab… III dong, Pak!” 
Sukonto:”Iya… langsung… aja.” 
Ian:        “Oke, Pak!” (hlm. 117) 
 
Tuturan yang diucapkan oleh Pak Sukonto kepada Ian  bertujuan untuk 
menyetujui  bab II skripsi Ian. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur 
permissivess menyetujui. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Pak Sukonto yang 
mengatakan “Cepat… juga… ya… kamu… bagus… bab II… kamu… selesai… 
saya… setuju… sekarang.”Bagi Ian tuturan tersebut memberi efek pada dirinya 
untuk merasa bebas melakukan tindakan yaitu melanjutkan bab selanjutnya tanpa 
ada yang direvisi lagi. Oleh karena itu, kutipan dialog di atas merupakan tindak 
tutur direktif permissives menyetujui. 
 
2. Konteks: Ian bertemu seorang manajer di sebuah perusahaan. 
Nono: “Boleh-boleh aja silakan. Tapi saya nggak bisa ngasih data 
perusahaan ya.” 
Ian: “Nggak pa-pa, Pak! 
Nono: “Ya dah, taruh ajak kuisionernya. Kapan mau diambil?” 
Ian: “Seminggu lagi, Pak…” 
Nono: “Ok. Nanti kamu telpon saya ya.” 
Ian: “Maaf, Bapak namanya siapa?” 
Nono: “Nono Chaniago. Saya manajer di sini.” (hlm. 127) 
Tuturan yang diucapkan oleh Nano kepada Ian  bertujuan untuk 
membolehkan Ian meneliti di perusahaan tempatnya bekerja.  Tuturan tersebut 
merupakan tindak tutur permissivess membolehkan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tuturan Nano yang mengatakan “Boleh-boleh aja silakan. Tapi saya nggak bisa 
ngasih data perusahaan ya.” Bagi Ian tuturan tersebut memberi efek pada dirinya 
untuk merasa bebas melakukan tindakan yaitu melakukan penelitian di perusahaan 
tempat Nano bekerja.. Oleh karena itu, kutipan dialog di atas merupakan tindak 
tutur direktif permissives membolehkan. 
 
Tindak Tutur Direktif Advisories 
1. Konteks: Dosen Ian berujar pelan tapi lancar sambil masih membuka-buka Bab 
II skripsi Ian. 
Sukonto: “Tapi… Ian… lebih… baik… kamu… sebar… kuesioner… 
dulu… kerjakan… dulu… yang… agak… mudah..” 
Ian:         “Begitu ya, Pak…” 
Sukonto: “Iya, mendingan kamu sekarang bertempur, bagi-bagi kuesioner, 
baru nanti kamu olah. Yang penting kamu udah punya data dulu, 
sementara kamu tunggu kuesioner diisi, kamu bikin Bab III.” 
(hlm. 117) 
 
Tuturan yang diucapkan oleh Pak Sukonto kepada Ian bertujuan untuk 
memberi saran kepada Ian supaya segera menyebarkan kuesioner. Tuturan 
tersebut merupakan tindak tutur advisories menyarankan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari tuturan Genta yang mengatakan “Tapi… Ian… lebih… baik… kamu… 
sebar… kuesioner… dulu… kerjakan… dulu… yang… agak… mudah..” Bagi Ian 
tuturan tersebut memberi efek pada dirinya agar segera menyebarkan kuesioner. 
Oleh karena itu, kutipan dialog di atas merupakan tindak tutur direktif advissories 
menyarankan. 
 
2. Konteks: Mas gembul bertanya kepada mereka. 
Gembul: “Kalian udah bilang sama orang tua kalian kan?” 
Genta:     “Udah, Mas.” 
Gembul: “Bagus. Kalo mau naik gunung harus bilang sama orang tua 
dulu, jangan main-main sama alam.” (hlm. 202) 
 
Tuturan yang diucapkan oleh Gembul kepada mereka bertujuan untuk 
memberi peringatan supaya tidak bermain-main dengan alam. Tuturan tersebut 
merupakan tindak tutur advisories memperingatkan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tuturan Genta yang mengatakan “Kalo mau naik gunung harus bilang sama orang 
tua dulu, jangan main-main sama alam.” Bagi Genta tuturan tersebut memberi 
efek pada dirinya untuk menyetujui usul dari Mas Gembul agar jangan bermain-
main dengan alam. Oleh karena itu, kutipan dialog di atas merupakan tindak tutur 
direktif advissories memperingatkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap parcakapan antara penutur dan 
mitratutur dalam novel “5 CM” karya Donny Dhirgantoro, peneliti menyampaikan 
beberapa simpulan sebagai berikut, peneliti menemukan tindak tutur direktif 
requestives, tindak tutur direktif questions, tindak tutur direktif requirements, 
tindak tutur direktif prohibitives, tindak tutur direktif permissives, dan tindak tutur 
direktif advisories dalam novel “5 CM” karya Donny Dhirgantoro. 
 
Saran 
Sehubungan dengan berbagai jenis tindak tutur yang kita ketahui, terdapat 
bermacam perbedaan di antara tindak tutur tersebut, dalam penelitian ini ada 
beberapa saran yang akan disampaikan penulis yaitu sebagai berikut. 1) Peneliti 
menyarankan pada penelitian yang akan dilakukan selanjutnya agar 
memperhatikan masalah yang belum diteliti oleh siapapun khususnya tentang 
tindak tutur. 2) Peneliti menyarankan agar penelitian yang akan dilakukan 
selanjutnya membahas secara lebih rinci tentang tindak tutur. 3) Peneliti 
menyarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan bagi guru 
di sekolah dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui makna dari 
berbagai jenis tindak tutur di dalam kelas. 
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